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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian pustaka dan penelitian lapangan untuk
menjawab pertanyaan bagaimana transaksi pemasangan kawat gigi di Rumah Sakit
Umum Haji Surabaya serta bagaimana perspektif hukum islam terhadap transaksi
pemasangan kawat gigi tersebut.

Dalam skripsi ini, feknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah
Keterangan dari dokter gigi dan pasien Rumah Sakit Umum Haji Surabaya tentang
transaksi pemasangan kawat gigi untuk tujuan pengobatan maupun untuk tujuan
kecantikan. Dan keterangan dari pasien tentang alasan mereka memasang kawat gigi.
Data dari wawancara dengan dua Dokter gigi. Data dari wawancara dengan sepuluh
pasien. Adapun teknik analisis data yang penulis gunakan adalah metode deskriptif
analitis dengan pola pikir induktif, yaitu memaparkan tentang transaksi pemasangan
kawat gigi. Induktif adalah metode pemikiran yang bertolak dari kaidah (hal-hal atau
peristiwa) khusus untuk menentukan hukum (kaidah) yang umum. Metode induktif
dipakai untuk menganalisis fakta-fakta yang bersifat khusus yaitu transaksi
pemasangan kawat gigi, kemudian diteliti sehingga ditemukan pemahaman, dan
tinjauan secara umum menurut hukum Islam.

Hasil studi menyimpulkan bahwa transaksi pemasangan kawat gigi, bagi
pasien yang tidak butuh perawatan merupakan perbuatan mubazir, karena
pemasangan kawat gigi berkisar enam juta sedangkan kawat tersebut tidak
membawa pengaruh apa-apa pada pertumbuhan gigi selanjutnya. Lain halnya dengan
pasien yang butuh perawatan pemasangan kawat gigi akan mengembalikan susunan
gigi pada fungsinya sebagai alat pengunyah, pendukung pengucapan. Akan lebih
baik bila kelebihan rezeki digunakan untuk beramal shaleh yang akan mempercantik
kepribadian diri secara hakiki, di samping akan membawa kebahagiaan dan
keberkatan dunia dan akhirat.

Sejalan dengan kesimpulan diatas Kepada dokter gigi spesialis orthodontik
dalam melakukan tugas yaitu memasang kawat gigi kepada pasien, sebaiknya
mendalami syariat Islam. Karena pemasangan kawat gigi dengan niat untuk
kecantikan (estetik) dalam syari’at Islam tidak diperbolehkan, sedangkan pasang
kawat gigi dengan niat untuk pengobatan dalam syari’at Islam di perbolehkan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keahlian medis dalam masalah merapikan gigi yang dikenal dengan istilah
orthodontik merupakan nikmat Allah SWT kepada umat manusia untuk
mengembalikan kepada fitrah penciptaannya yang paling indah (£ ahsani tagwim)
yang patut disyukuri dengan menggunakannya pada tempatnya dan tidak
disalahgunakan untuk memenuhi nafsu insani yang kurang bersyukur. Oleh karena
itu Islam sangat memuliakan ilmu kesehatan dan kedokteran sebagai alat merawat
kehidupan dengan izin Allah swt. Ia bahkan memerintahkan kita semua sebagai
fardhu ‘ain (kewajiban personal) untuk mempelajarinya secara global dan mengenali
diri secara fisik biologis sebagai media peningkatan iman dan memenuhi kebutuhan
setiap individu dalam menyelamatkan, memperbaiki dan menjaga hidupnya.' Firman
Allah swt. yang artinya:

2 Gl 2 ot

@ b W Kool 33 @ sty W it 20N 35

Artinya: “Dan di bumi terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang
yakin. Dan juga pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak
memperhatikan.” .2

Sabda Nabi SAW:

! Setiawan Budi Utomo, Figih Aktual, (Jakarta, Gema Insani Press 2003) hal 244-245
2 Depag RI, 4! Qur’an dan Terjemahannya, hal 522
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Artinya: “Tidaklah Allah menurunkan penyakit kecuali dia turunkan obatnya”. (HR.
Ibnu Majah)’

Islam juga menetapkan fardhu kifayah (kewajiban kolektif) dan
menggalakkan adanya ahli-ahli di bidang kedokteran dan memandang kedokteran
sebagai ilmu yang sangat mulia. Imam Syafi’i berkata: “Aku tidak tahu suatu ilmu
setelah masalah halal dan haram (Fiqih) yang lebih mulia dari ilmu kedokteran.”.*

Agama islam sangat memperhatikan kesehatan dan kedokteran. Salah satu
tujuan pokok agama Islam adalah untuk memelihara jiwa (hifz an-nafs). Banyak ayat
Al-Qur’an yang membicarakan tentang pentingnya pemeliharaan kesehatan diri dan
melarang melakukan hal-hal yang dapat membahayakan diri.’ Firman Allah SWT

@ LA by T3 AT Jy il 15 5 7 o 3 el

Artinya: Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu

menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah,
Karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.®

Adapun masalah pemasangan kawat gigi atau behel memang sebenarnya
diperuntukkan bagi orang-orang yang bermasalah dengan penampilan giginya, atau
dalam bahasa medis disebut ortodontik seperti gigi gingsu/, tidak rata, jarang-jarang
dan sebagainya yang diakibatkan oleh berbagai faktor penyebab. Di antaranya

karena faktor keturunan dari orangtua, seperti gigi berjejal, gigi jarang dan

3 Muhammad bin Yazid Al-Qhazwiny, Sunan ibn Majah vol II, (Beirut Dar Al-Fikr, 1995), hal 339-
340

4 Setiawan Budi Utomo, Figh Aktual, hal.245

5 Abdul Azis Dahlan (Ed.), Ensiklopedi Hukum Islam, ( Jakarta : Intermasa, 1996), hal 832

¢ Depag R1 , Al Qur'an dan Terjemaharinya, hal 31 '



sebagainya. Kelainan bawaan seperti sumbing juga bisa menyebabkan kelainan
ortodontik apalagi jika pada daerah sumbing itu tak ditumbuhi gigi. Faktor penyebab
lainnya adalah penyakit kronis, misalnya amandel, pilek-pilek (rhinitis alergika),
bernafas melalui mulut dan sebagainya. Beberapa kebiasaan buruk seperti menopang
dagu dan menjulurkan, kebiasaan menghisap jari terutama dalam jangka waktu lama
sampai lebih dari lima tahun atau kebiasaan ngempeng anak balita terutama jika
dotnya tak ortodontik (tidak sesuai dengan anatomi rongga mulut dan geligi) bisa
pula menyebabkan penampilan gigi buruk. 7

Tujuan pemasangan alat cekat atau kawat gigi mengembalikan fungsi
pengunyahan menjadi normal kembali. Upaya yang dilakukan antara lain dengan
merapikan susunan gigi serta mengembalikan gigi geligi pada fungsinya secara
optimal. Hal ini sebenarnya merupakan pekerjaan dokter gigi spesialis yang
menggabungkan antara art dan science, seni dan pengetahuan medis. yang utama
dari perawatan ortodontik ini adalah mengembalikan susunan gigi pada fungsinya
sebagai alat pengunyah, pendukung pengucapan dan estetika®

Secara umum alat untuk merapikan gigi ada dua macam, yaitu alat yang
lepasan (removeable appliances) dan alat cekat (fixed appliances). Dibanding alat
cekat, alat yang lepasan lebih mudah dibersihkan sehingga gigi tetap terjaga
kebersihannya. Tapi alat yang terbuat dari akrilik ringan ini ;llemiliki keterbatasan

kemampuan untuk menangani kasus-kasus sulit. Alat ini terbatas untuk

7 Ibid, hal. 246-247
8 Ibid hal. 247



menggerakkan gigi dengan jarak jauh. Akibatnya untuk pasien dewasa akan kurang
efektif jika menggunakan alat lepasan ini.’

Berbeda dengan alat lepasan, alat cekat memiliki jangkauan perawatan lebih
tinggi sehingga mampu digunakan untuk kasus-kasus sulit. Alat ini terdiri dari
kawat, bracket (penopang kawat yang ditempelkan pada gigi terbuat dari logam,
keramik, atau plastik) dan cincin karet yang berwarna warni. Kawat ini sendiri
terbuat dari logam titanium ringan, tidak berkarat dan memiliki kelentingan, ukuran
serta bentuk yang bermacam-macam sesuai kebutuhan. Karena menempel pada gigi
maka cara membersihkan alat cekat ini menjadi tak bebas. Karena itulah biasanya
disediakan sikat gigi khusus bagi para pemakai alat cekat ini. Selain itu sebelum
memakai alat cekat, pasien juga dilatih bagaimana cara menyikat dan mengontrol
gigi agar tetap bersih. Alat ini tak dianjurkan bagi anak-anak yang belum bisa
merawat giginya sendiri, seperti cara menggosok gigi. Hanya saja pada orang
dewasa, pemasangan alat ini sangat tergantung pada kondisi jaringan pendukung
gigi, seperti gusi, tulang yang mengikat, serta ada tidaknya penyakit yang
melemahkan tubuh seperti diabetes, TBC, dan lain-lain."

Belakangan ini ada kecenderungan dan fenomena penggunaan kawat gigi
menjadi semacam fashion, tren aksesoris yang merata khususnya yang lebih banyak
kaum perempuan, mulai dari siswa SD, anak ABG, para remaja, gadis belia dan

dewasa sampai kalangan ibu-ibu yang suka menggunakan kawat gigi dengan hiasan

? Ibid, hal. 247
19 1bid, hdl. 247-248



mata cincin berwama warni dan bahkan tidak jarang berlian serta permata yang
tidak jarang hanya sekadar ingin ikut-ikutan, sekadar ingin bergaya dan tampil
trendi atau biar kelihatan berkelas dan keren meskipun sebenarnya tidak perlu
memakainya dengan kondisi gigi yang normal. Pemasangan kawat pada pasien yang
sebenarnya secara medis dan kesehatan gigi dan gusi tidak memerlukan perawatan
itu sebenarnya merupakan perbuatan yang berlebih-lebihan, tidak perlu, termasuk
mubazir dan praktik tolong menolong dalam kemaksiatan serta perbuatan dosa.!

Firman Allah SWT:

-,

E otz Vs ..LJ.AJ| g5 (3ol 3 (l}lj,.:.ll N3 b Sk, 1,145“,:;1, Tl ¢le

5 HlEL ‘&L} 33 |,.>uuu (.\u, 1345 L-,3;o)3 o o S §55523 o AT

o s - o o . e . . 2. . Py s
,’.syld.pl_,s_,\.u Y_, (S)Agbﬁjlulﬁiy_,bg_, |_,:L..u u‘/l}l AMJlU;V'b-,M
0 all S B3y 1158055337

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila
kamu Telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum Karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat
aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada -Allah,
Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.'?

! Ibid, hal. 248
12 Depag RI , Al Qur'an dan Terjemahannya, hal 107



Dalam Islam ada sistem upah (ujrah) setiap harta yang diberikan sebagai
kompensasi atas pekerjaan yang dikerjakan manusia, baik berupa uang atau barang,
yang memiliki nilai harta (Aaa/) yaitu setiap sesuatu dapat di manfaatkan."

Perawatan orthodontik membutuhkan waktu yang lama berkisar dua tahun
atau bergantung pada tingkat keparahannya dengan biaya yang tidak sedikit. Untuk
memiliki alat cekat seseorang membutuhkan biaya enam juta hingga dua belas juta
rupiah. Belum biaya kontrol dilakukan setiap 2 minggu sekali. Hal itu merupakan
tindakan, gaya, dan mental yang tidak terpuji dalam Islam karena kawat tersebut
tidak akan membawa pengaruh apa-apa pada pertumbuhan gigi.'* Dan dampak dari
pemasangan kawat gigi bagi gigi yang sehat akan menyebabkan kelainan pada gigi,
dapat menyebabkan maloklusi berupa kelainan letak, ukuran, bentuk dan jumlah
gigi.”’> Fenomena banyaknya pasien pemasangan kawat gigi baik dengan tujuan
pengobatan dan kencantikan dan adanya aturan dalam hukum Islam mengenai
transaksi Ujrah (upah) yang dibolehkan dan yang tidak dibolehkan membuat penulis
tertarik untuk membahas masalah yang berjudul “Perspektif Hukum Islam Terhadap

Transaksi pemasangan kawat gigi di Rumah Sakit Umum Haji Surabaya”.

¥ Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hal

14 Setiawan Budi Utomo, hal 248

13 pamudi Rahardjo, Perawatan Ortodonti dasar, (Surabaya : Airlangga University Press, 2009) hal
60-63 T ;



B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, terdapat permasalahan-permasalahan yang

dapat dikemukakan, yaitu :

1.

2.

Dampak pemasangan kawat gigi.

Alasan pasien pasang kawat gigi

Fungsi pemasangan kawat gigi bagi pasien.
Konsep upah dalam hukum Islam.

Rukun dan syarat pengupahan dalam hukum Islam.
Sistem pengupahan.

Macam-macam Jjarah.

Transaksi pemasangan kawat gigi.

C. Batasan Masalah

Agar pembahasan dapat fokus dan mencapai apa yang diharapkan, maka

permasalahan penelitian dibatasi sebagai berikut:

1.

2.

Transaksi pemasangan kawat gigi di Rumah Sakit Umum Haji Surabaya.
Bagaimana Transaksi pemasangan kawat gigi di Rumah Sakit Umum Haji

Surabaya yang dianalisis dari perspektif hukum Islam.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan hal-hal yang melatar belakangi masalah di atas, penulis
merumuskan dua rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana transaksi pemasangan kawat gigi di Rumah Sakit Umum Haji
Surabaya?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap transaksi pemasangan kawat gigi di

Rumah Sakit Umum Haji Surabaya?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkasan tentang kajian/ penelitian yang
sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti sehingga terlihat jelas
bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan duplikasi dari
kajian/ penelitian yang telah ada.

Kajian/ penelitian tentang “Perspektif Hukum Islam Terhadap Transaksi
Pemasangan Kawat Gigi (behel) di Rumah Sakit Umum Haji Surabaya” belum ada
yang membahas.

Dengan demikian terlihat jelas, bahwa penelitian yang dilakukan dalam
skripsi ini tidak merupakan duplikasi atau plagiat dari skripsi atau penelitian

sebelumnya.



E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas yang dibahas maka tujuan dari penelitian
ini adalah:
1. Untuk mengetahui transaksi pemasangan kawat gigi di Rumah sakit umum
haji Surabaya
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap transaksi pemasangan

kawat gigi

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Skripsi ini disusun oleh penulis dengan tujuan agar dapat berguna bagi
penulis khususnya dan bagi masyarakat pada umumnya. Adapun kegunaan penelitian
dalam skripsi ini diantaranya adalah :
1. Kegunaan teoritis
a). sebagai sumbangsih keilmuan dan merupakan bahan pemikiran serta
pengembangan khazanah keilmuan, khususnya bagi mahasiswa Fakultas Syari’ah
jurusan Muamalah dan umumnya bagi siapa saja yang tertarik untuk mendalami
permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan transaksi pemasangan
kawat gigi.
b). Memberikan informasi seputar permasalahan tentang transaksi pemasangan

kawat gigi.
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2. Kegunaan praktis

Ulusan pembahasan dalam skripsi ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dan sumbangan pemikiran dalam memecahkan permasalahan yang terjadi
dalam masyarakat terutama masalah transaksi pemasangan kawat gigi dan juga bagi
penulis diharapkan pembahasan ini dapat memperdalam ilmu pengethuan tentang

masalah transaksi pemasangan kawat gigi.

G. Definisi Operasional
Definisi operasional penting dicantumkan untuk menghindari perbedaan
pengertian atau kekurangjelasan makna yang ditimbulkannya. Di samping itu,
pencantuman definisi operasional juga memungkinkan orang lain untuk menguji dan
mengukur hal yang sama.
Dalam penelitian ini, definisi operasionalnya sebagai berikut :
Perspektif  :sudut pandang yang digunakan untuk menilai suatu permasalahan.
Hukum Islam : hukum Islam yang terdapat dalam literatur figh tentang hukum
upah-mengupah (ujrah).
Transaksi : pelaksanaan persetujuan jual beli.
Kawat Gigi : Suatu peranti orthodontik yang melekat pada gigi pasien digunakan
untuk memperbaiki letak gigi dan rahang yang tidak normal sehingga

didapatkan fungsi geligi dan estetik geligi yang baik.'

'8 Pambudi Rahardjo, Perawatan Orthodontik Dasar, hal, 134
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H. Metode Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti ini termasuk penelitian
pustaka (/ibrary research) dan penelitian lapangan (fie/d research), penelitian pustaka
adalah peneclitian yang menjadikan bahan pustaka sebagai bahan dasar utama dalam
melakukan penelitian. Penelitian lapangan adalah penelitian yang berorientasi pada
pengumpulan data empiris di lapangan. Sedangkan pendekatan yang digunakan
adalah penelitian kualitatif, karena kualitatif memuat tentang prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.

Dengan demikian penelitian ini merupakan kombinasi antara penelitian
pustaka dan penelitian lapangan.

Agar dalam penelitian ini dapat dibahas secara tepat, penulis mengambil
metode-metode yang mengacu pada beberapa sudut pandang pembahasan antara
lain:

1. Data yang dihimpun
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka data yang dapat dihimpun
adalah meliputi:
a. Keterangan dari dokter gigi Rumah Sakit Umum Haji Surabaya tentang
transaksi pemasangan kawat gigi untuk tujuan pengobatan maupun untuk
tujuan kecantikan.

b. Keterangan dari pasien tentang alasan mereka memasang kawat gigi.
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2. Sumber data
Maksud dari sumber data penelitian ini adalah subyek dari mana data itu
diperoleh. Berdasarkan sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini
dibedakan menjadi 2 kelompok jenis data, yakni data primer dan sekunder:
a. Sumber primer adalah data yang dibutuhkan dalam penelitian yang didapati
dari sumber primer yang terdiri dari:
1. Data dari wawancara dengan dua Dokter gigi.
2. Data dari wawancara dengan sepuluh pasien.
3. Data berupa literatur untuk menjawab permasalahan perspektif hukum
Islam terhadap transaksi pemasangan kawat gigi, buku tersebut adalah:
Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, Nasrun Haroen, Figh Muamalah, Hendi
Subendi, Figh Muamsalah, Rachmat Syafei, Figih Muamalah, Abi
Abdillah Muhammad Ibn Yazid, Sunan Ibn Majah, Abdul Rahman
Ghazaly, Figh Munakahat, Al-lmam Taqgiyuddin Abu Bakar Al-Husaini,
Kifayatul Akhyar juz 2, Wahbah al-Zuhaily, Al-Figh al-Islami wa
Adillatub, Shahih Al Bukhori, Bihasiyat Al-Imam Al Sind,
b. Sumber sekunder
Sumber sekunder merupakan data tambahan yang mendukung sumber
primer, biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Sumber

sekunder pada penelitian ini adalah :
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1. Pambudi Rahardjo,drg., Sp. Ort(k).,MS. Ortodonti dasar, Surabaya
Airlangga University 2009
2. Dr.Setiawan Budi Utomo, Figih Aktual, jakarta Gema Insani Press 2003
3. Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta Intermasa 1996
4 DepagRI, Al Qur’an dan Terjemahannya
5. Muhammad bin Yazid Al-Qhazwiny, Sunan ibn Majah vol II, Beirut Dar
Al-Fikr, 1995
6.. M. Hariwijaya dan Bisri M.Djaelani, 7eknik menulis skripsi dan (tesis,
Yogyakarta: Hanggar Kreator, 2008
7. Hendi Suhendi, Figh Muamalah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002
3. Populasi dan sampel
A. Populasi
Populasi menunjuk pada keseluruhan jumlah orang yang diobservasi.'’
Penelitian yang dilakukan ini mengambil populasi di wilayah Surabaya.
Kemudian populasi yang dijadikan dalam penelitian ini adalah seluruh
Dokter gigi yang ada di Rumah Sakit Umum Haji yang jumlahnya sekitar

dua Dokter gigi dan sepuluh pasien

17 M. Hariwijaya dan Bisri M.Djaelani, Teknik menulis skripsi dan tesis, (Yogyakarta: Hanggar v
Kreator, 2008), hal 46 )
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B. Sampel
Sampel menunjuk pada sebagian dari populasi.’® Sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah teknik accidental sampling adalah
menjadikan siapa saja yang kebetulan ditemui menjadi sampel. Memilih 2
Dokter gigi, 10 pasien yang kebetulan ditemui. Penulis lebih memilih teknik
ini dikarenakan lapangan yang akan diteliti adalah Rumah sakit haji
Surabaya di jalan Manyar Kerta adi no 1 Surabaya.
4. Teknik pengumpulan data
Untuk menggali data yang ada, peneliti menggunakan beberapa metode
pengambilan data, yaitu:
a. Obsevasi
Observasi adalah Pengumpulan data secara sistematis melalui
pengamatan dan pencatatan tehadap fenomena yang diteliti. Dalam arti luas
observasi berarti pengamatan dilaksanakan secara tidak langsung dengan
menggunakan alat-alat bantu yang dipersiapkan sebelumnya. Dalam arti
sempit observasi berarti pengamatan secara langsung terhadap fenomena
yang diselidiki baik dalam kondisi normal maupun dalam kondisi buatan.
Metode ini menuntut adanya pengamatan baik secara langsung ataupun tidak

langsung terhadap obyek penelitian.'® Yaitu kepada dokter gigi dan pasien.

18 Ibid, hal. 46
' Ibid, hal 44
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b. Interview
Interview adalah cara untuk memperoleh data dengan jalan untuk
mengadakan wawancara atau tanya jawab dengan narasumber dan
responden.”® Mengenai gambaran umum Rumah sakit haji Surabaya dan
transaksi pemasangan kawat gigi.
5. Teknik analisis data

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka dan penelitian lapangan,
yaitu penelitian terhadap transaksi pemasangan kawat gigi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analitis dengan pola pikir induktif, yaitu memaparkan tentang tramsaksi
pemasangan kawat gigi. Induktif adalah metode pemikiran yang bertolak dari
kaidah (hal-hal atau peristiwa) khusus untuk menentukan hukum (kaidah) yang
umum.?! Metode induktif dipakai untuk menganalisis fakta-fakta yang bersifat
khusus yaitu transaksi pemasangan kawat gigi, kemudian diteliti sehingga

ditemukan pemahaman, dan tinjauan secara umum menurut hukum Islam.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam mengarahkan penulisan skripsi dan agar
dapat dipahami dengan sistematis, maka dalam pembahasan skripsi ini penulis

bagi dalam lima bab.

2 Ibid, hal 45
2! Desy Anwar, Kamus Lengksp Bahasa Indonesia , (Surabaya: Amelia Surabaya, 2003), hal 184
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Bab pertama berisi pendahuluan. Bab ini sebagai pengantar penelitian
yang mempunyai unsur-unsur Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan
Masalah, Rumusan Masalah, Kajian Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil
Penelitian, Definisi Operasional, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua berisi tentang konsep Ujrah, Pengertian Ujrah dalam hukum
Islam, landasan hukum ujrah, Rukun dan syarat ujrah, sistem pengupahan,
macam-macam Ujrah, bentuk-bentuk ujrah, pelaksanaan ujrah, berakhirnya Ujrah.

Bab ketiga berisi gambaran umum Rumah Sakit Umum Haji Surabaya,
dan transaksi pemasangan kawat gigi di Rumah Sakit Umum Haji Surabaya.

Bab keempat, perspektif hukum Islam terhadap transaksi pemasangan
kawat gigi.

Bab kelima, penutup yang berisi dari kesimpulan dan saran.



BAB II

KONSEP UPAH-MENGUPAH MENURUT HUKUM ISLAM

A. Pengertian Upah dalam Islam

Dalam istilah bahasa arab A/-Jjarah berasal dari kata A/-Ajrv yang berarti
Al-Iwadhu (ganti). Menurut pengertian syara’ A/-Jjarah ialah “Suatu jenis akad

untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian.”’

Lafal “al-ljarah” dalam bahasa arab berarti upah, sewa, jasa, atau
imbalan. A/-ljarah merupakan salah satu bentuk muamalah dalam memenuhi

kebutuhan hidup manusia seperti sewa-menyewa, kontrak, atau menjual jasa.?
Adapun secara terminologi, para ulama figh berbeda pendapatnya, antara
lain:
Menurut Sayyid Sabiq, al-ljarah adalah suatu jenis akad atau transaksi

untuk mengambil manfaat dengan jalan memberi penggantian.

Menurut Ulama Syafi’iyah al-Jjarah adalah suatu jenis akad atau
transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat mubah dan boleh

dimanfaatkan, dengan cara memberi imbalan tertentu.

! Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, penerjemah: Kamaluddin A. Marzuki, Figih Sunnah 13 (Bandung, Al-
maarif: 1987), hal 7
2 Nasrun Haroen, Figih muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), Hal 228

17
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Menurut Amir Syarifuddin a/-fjarah secara sederhana dapat diartikan
dengan akad atau transaksi manfaat atau jasa dengan imbalan tertentu. Bila yang
menjadi obyek transaksi adalah manfaat atau jasa dari suatu benda disebut ijarah
al-‘Ain, seperti sewa menyewa rumah untuk ditempati. Bila yang menjadi obyek
transaksi atau manfaat atau jasa dari tenaga seseorang disebut ijarah ad-Dzimah
atau upah-mengupah. Sekalipun obyeknya berbeda keduanya dalam konteks figh

disebut al-Ijarah.3

Upah (Ujrah) tidak bisa dipisahkan dari sewa menyewa (Ijarah) karena
memang upah merupakan bagian dari sewa-menyewa (ljarah), Ijarah berlaku
umum atas setiap akad yang berwujud pemberian imbalan atas sesuatu manfaat

yang diambil.

Dalam Figh Muamalah pelaksanaan upah masuk dalam bab Ijarah namun

Ijarah sendiri memiliki dua pengertian:

1. Sewa menyewa

2. Upah

Upah (Ujrah) adalah setiap harta yang diberikan sebagai kompensasi atas
pekerjaan yang dikerjakan manusia, baik berupa uang atau barang, yang memiliki

nilai harta (Maal) yaitu setiap sesuatu dapat di manfaatkan.

3 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana, 2003), Cet.II, him. 216
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Dalam Al-Qur-an, penyebutan Upah tidak tercantum secara jelas, namun

pemahaman upah dicantumkan dalam bentuk penekanan tersirat, seperti Firman

Allah SWT:

Q.S. At Taubah: 105

o~ ﬁ A, o

s aly ol e ) 2085 Qy’w}Jb 55 NG A o7l 1,108T g

© sl 38 Sl

Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yan 4g nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan.

Q.S. An-Nahl : 97
pag Vi i 5ys AL 2L g Bl D L Bls Jas
v-“J"J'-G“J-"-JJ b 55 Al oo 323 (ol 9l 525 (p Bk Joe o

T ,_.,i,

Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik[839] dan Sesungguhnya akan
kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang Telah mereka kerjakan®. °

* Depag R.1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, hal 298
3 Depag R.1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, hal 417
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berdasarkan syarat dan ketentuan yang terdapat dalam Jjarah dikarenakan adanya

kesamaan dalam makna dan pengertian.
Ujrah berdasarkan syari’at sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits yaitu:

1. Surat At-Thalaq ayat 6

2
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Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah
ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya
hingga mereka bersalin, Kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika
kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak
itu) untuknya®.

2). Al Kahfi ayat 77

g-

of Ayl Dl G 1555 L yizal of 136 el Wakial 3 a7 5 Gl
( - 2t s .I:A‘h:"a’.'
@~ Ia.lc«u.b...) -"',Jdl: 1488 jaidoy

Artinya: Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk
suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi

® Depag R.1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal 946
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penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, Kemudian keduanya
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, Maka
Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkata: "Jikalau kamu mau,
niscaya kamu mengambil upah untuk itu".

3). Ali Imran 57
. % v yes & 2 £ - 4. . s 2 L e s G of
D) vl Lo 2Ty a1 83 cosdh il Tl 1,500 il Gl

Artinya: Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang
saleh, Maka Allah akan memberikan kepada mereka dengan Sempurna
pahala amalan-amalan mereka; dan Allah tidak menyukai orang-orang
yang zalim.'

4). Al-Qashash 26-27

Lo_, "JMU‘"’ D“&;;.;J‘gp ;’c}&uu)’bui&@&ﬁ Lg.:\;!é,l.;&

- € . PEE % 1
AN

@)usa’wa)! ) Laujaieé_l = S W YA )

Artinya: Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), Karena Sesungguhnya orang yang
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang
Kuat lagi dapat dipercaya".Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya Aku
bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini,
atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu
cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu,
Maka Aku tidak hendak memberati kamu. dan kamu insya Allah akan
mendapatiku termasuk orang- orang yang baik".!!

5). Al-Baqarah 233

9 Depag R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal 455
1 Ibid, hal 85
! bid, hal
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah
memberi makan dan Pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf.
seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan Karena anaknya dan
seorang ayah Karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerclaan
keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
bertakwalah kamu kepada Allah dan Ketahuilah bahwa Allah Maha
melihat apa yang kamu kerjakan. '

Upah atau gaji harus dibayarkan sebagaimana yang diisyaratkan oleh Allah
SWT dalam Al-Qur’an surat Ali-Imran 57, bahwa setiap pekerjaan orang yang
bekerja harus dihargai dan diberi upah/gaji, tidak memenuhi. upah bagi pekerja

adalah suatu kezaliman yang tidak disukai oleh Allah.

2 1bid, hal
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Dalam kehidupan manusia, tidak semua orang dapat bekerja untuk dirinya
sendiri, karena ketiadaan modal kerja, sehingga harus bekerja untuk orang lain.
Pekerja untuk orang lain bukan suatu cela atau aib karena Rasul pun sebelum
diangkat menjadi Rasul adalah pengembala yang mendapatkan upah dari pekerjaanya
sebagai penggembala kambing penduduk Mekkah pada waktu itu, seperti yang

terdapat dalam hadits berikut:

A - - - -
-
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Artinya: Dari Abu Hurairah, Rasul bersabda: Allah tidak mengutus Rasul kecuali
sebelumnya ia sebagai pengembala, sahabat bertanya ya Rasul. Rasul

menjawab: Aku mengembala kambing penduduk Mekkah dengan upah
beberapa girath.

Dari hadits di atas diketahui bahwa bekeria untuk orang lain bukan pekerjaan
yang tidak layak, bahkan Rasul sendiri pernah menjadi pekerja untuk orang lain.
Pekerjaan yang dapat dilakukan untuk mendapatkan rizki Allah adalah dengan
menggembangkan binatang ternak. Pengembala menggerahkan tenaga dan waktunya
untuk menjaga dan memenuhi kebutuhan makan dan minum binatang yang

digembalakan.

Nabi juga pernah menegaskan tentang pentingnya pengupahan di dalam hadits

yang diriwayatkan oleh Imam Muslim

B Al-Bukhari, Shahih Al- Bukhori Bihasiyat Al-Imam Al Sindi, (Beirut, Lebanon, Darul Al Kotob Al
Iimiyah, edisi 4, 2008) juz 2 hal 63
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Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata: telah bersabda Rasulullah SAW: Telah
berfirman Allah Ta’ala ada tiga orang yang akan menjadi musuhNya di hari
giyamat seorang beri (perjanjian) dengan (nama)ku kemudian ia berkhianat
dan seorang jual seorang merdeka lalu ia makan harganya dan seorang yang
mengambil seorang pelayan, lalu ia ambil tenaganya dengan cukup tetapi
tidak ia bayar gajinya.

Dalam hadits riwayat An-Nasa’l dan Ahmad dijelaskan bahwa penentuan

upah itu harus ditentukan terlebih dahulu

"‘fﬁ;;;,‘u.,.yﬂn )uwnupu@rl,,,«_bw,_;.auﬁ\ Z)\‘:g;,l;.jt;x..;,@fbé
(u\.‘."‘) JM.“ ;Ld, w&”‘_’ u::;ﬁl :;F—}

Artinya: Sesungguhnya Nabi melarang memperkerjakan buruh sampai ia menjelaskan
besar upahnya,melarang Lams, najash dan ilqa’ al-hajr

Tentang waktu pemberian upah juga diterangkan di dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Majah, bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:

15)//‘ ° 7ol e rr s
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" Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari Bihasiyat Al Imam Al Sindj, (Beirut, Lebanon, Darul Al Kotob Al
Iimiyah, Edisi 4: 2008) juz 2 hal 66
'* Abi Abdillah Muhammad Tbn Yazid, Sunan fbn Majah, (Beirut: Dar Al-Fikr, tt), hal 709
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Artinya: Dari Ibnu Umar, ia berkata: telah bersabda Rasulullah SAW: berilah kepada
seorang buruh upahnya sebelum kering keringatnya(HR.Ibnu Majah)

C. Rukun dan Syarat Ijarah

Islam mensyaratkan adanya ikatan pejanjian kerja dengan dasar tidak ada
paksaan antara kedua belah pihak yang terlibat, bukan karena unsur terpaksa
itulah yang menjadi dasar pelaksanaan ikatan perjanjian yang harus memuat

beberapa hal, di antaranya:

1). Upah tersebut berupa harta yang diketahui dan upah tersebut harus
dinyatakan secara jelas.'® Karena akan menimbulkan Jikala (ketidakjelasan)
hal itu sudah menjadi kesepakatan ulama akan tetapi ulama Malikiyyah
menetapkan keabsahan Jjarah tersebut sepanjang ukuran upah yang
dimaksudkan dapat diketahui berdasarkan adat kebiasaan.

2). Kejelasan bentuk pekerjaan, maksudnya adalah pekerjaan yang akan
dibebankan kepada orang lain itu harus jelas bentuk pekerjaan yang mana
bentuk pekerjaan tersebut haruslah halal dan baik serta bermanfaat bagi orang
yang di pekerjakan, hal ini perlu untuk menghindari pertengkaran di kemudian
hari setelah perjanjian disepakati.

3). Kejelasan waktunya, pembayaran upah dapat ditentukan syarat dalam

perjanjian apakah harus dibayar dahulu atau dibayar kemudian, oleh karena

¢ Izzuddin Al-Khatib at tamimi, Nildi kerja dalam Islam, (Jakarta, pustaka mantiq, 1993), hal 80
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itu Musta’jir tidak diwajibkan membayar upah pada waktu perjanjian
diadakan, kecuali bila terdapat syarat-syarat demikian dalam akad.

1.) Syarat-syarat pengupahan

Untuk kedua belah pihak yang melakukan akad disyaratkan berkemampuan,
yaitu kedua-duanya berakal dan dapat membedakan. Jika salah satu yang berakad itu
gila atau anak kecil yang belum bisa membedakan, maka akad dinyatakan tidak sah.!”

Untuk syah nya Jjarah diperlukan syarat sebagai berikut:'®

a. Adanya kerelaan kedua belah pihak yang melakukan akad. Jika salah satu

pihak ada yang di paksa maka Jjarah tidak sah. Firman Allah SWT:

£
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu. (Q.S. An-nisa ayat 29)"?

b. manfaat yang menjadi obyek Jjarah harus diketahui secara sempurna,

schingga tidak muncul perselisihan dikemudian hari. Apabila manfaat yang

17 Sabiq, Figih Sunnah 13, penerjemah: Kamaluddin A. Marzuki (Bandung: Al-Ma’arif, 1987), hal 11
18 Helmi Karim, Figh Muamalal, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hal 35
¥ Depag R.1, A/-Qur’an dan Terjemabnys, hal 122
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akan menjadi obyek Jjarah itu tidak jelas, maka akadnya tidak sah. Kejelasan
manfaat itu dapat dilakukan dengan menjelaskan jenis manfaatnya, dan
penjelasan berapa lama manfaat di tangan penyewa. Dalam masalah
penentuan waktu sewa ini, ulama Syafi’iyah memberikan syarat yang ketat.
Apabila seseorang menyewakan rumahnya selama satu tahun dengan harga
sewa Rp. 150.000 sebulan, maka akad sewanya menjadi batal, karena dalam
akad seperti ini diperlukan pengulangan akad baru setiap bulan dengan harga
sewa baru pula. Sedangkan kontrak rumah yang telah disepakati selama satu
tahun itu, akadnya tidak diulangi setiap bulan. Menurut mereka, akad
sebenarnya belum ada, yang menjadi akad Jjarah batal. Di samping itu,
menurut mereka, sswa-menyewa dengan cara di atas, menunjukkan tenggang
waktu sewa tidak jelas, apakah satu tahun atau satu bulan. Berbeda halnya
jika rumah itu disewa dengan harga sewa satu juta setahun, maka akad
seperti ini adalah sah, karena tenggang waktu sewa jelas dan harganya pun
ditentukan untuk setahun. Akan tetapi, jumhur ulama mengatakan akad
seperti itu adalah sah dan bersifat mengikat. Apabila seseorang menyewakan
rumahnya selama setahun dengan harga sewa Rp.100.000 sebulan, maka
menurut jumhur ulama, akadnya sah untuk bulan pertama, sedangkan untuk
bulan selanjutnya apabila kedua belah pihak saling rela membayar sewa dan
menerima sewa harga Rp. 100.000, maka kerelaan ini dianggap sebagai

kesepakatan bersama, sebagaimana halnya dengan Bay’ al-mu’athah (jual
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beli tanpa ijab dan qabul, tetapi cukup dengan membayar uang dan
mengambil barang yang dibeli).°

c. Obyek ljarah itu boleh diserahkan dan dipergunakan secara langsung .dan
tidak bercacat. Para ulama figh sepakat menyatakan bahwa tidak boleh
menyewakan sesuatu yang tidak boleh diserahkan dan dimanfaatkan langsung
oleh penyewa. Misalnya, apabila seseorang menyewa rumah, maka rumah itu
langsung ia terima kuncinya dan langsung boleh ia manfaatkan. Apabila
rumah itu masih berada ditangan orang lain, maka akad [jarah hanya berlaku
sejak rumah itu boleh diterima dan ditempati oleh penyewa kedua. Demikian
halnya apabila atap rumah itu bocor dan sumurnya kering, sehingga membawa
mudharat bagi penyewa. Para ulama figh sepakat menyatakan bahwa pihak
penyewa berhak memilih apakah akan melanjutkan akad itu atau
membatalkannya.

d. Obyek Jarah itu sesuatu yang dihalalkan oleh syara’, oleh sebab itu para
ulama figh sepakat menyatakan tidak boleh menyewa seseorang untuk
mengajarkan ilmu sihir, menyewa seseorang untuk membunuh orang lain
(pembunuh bayaran), dan orang Islam tidak boleh menyewakan rumah kepada
orang non muslim untuk dijadikan tempat Ibadah mereka. Menurut mereka,

obyek sewa menyewa dalam contoh di atas termasuk maksiat.?'

?® Nasrun Haroen, Figih muamalah,hal 232-233
*! Nasrun Haroen, Figih muamalah,hal 233
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e. Obyek [jarah itu merupakan sesuatu yang biasa disewakan, seperti rumah,
mobil, dan hewan tunggangan. Oleh sebab itu, tidak boleh dilakukan akad
sewa menyewa terhadap sebatang pohon yang akan dimanfaatkan penyewa
sebagai penjemur kain cucian, karena akad pohon bukan dimaksudkan untuk
penjemur pakaian.?

f. Upal/sewa dalam akad Jjarah harus jelas, tertentu dan sesuatu yang bernilai
harta. Para ulama sepakat menyatakan khamer dan babi tidak boleh menjadi
upah dalam akad [jarah, karena kedua benda itu tidak bernilai harta dalam
Islam.

g- Upah harus jelas, tertentu dan sesuatu yang bernilai harta, bernilai
(Mutagawwimim) disini dapat di ukur dari dua aspek yakni secara syar’l dan

urf (adat kebiasaan)

Adat kebiasaan yang berlaku dalam pembayaran upah kerja dapat menjadi
pedoman masing-masing pihak yang berkepentingan ialah adat kebiasan suatu tempat
berlaku bahwa dalam perjanjian tertentu upah dibayar lebih dahulu maka adat
kebiasaan yang berlaku itu di pandang sebagai syarat yang diadakan pada waktu
petjanjian dilaksanakan, demikian pula sebaliknya ketentuan tersebut berlaku bagi

perjanjian kerja.

Mengenai adat kebiasaan dipandang sebagai syarat, kaidah figh menyatakan:

2 Ibid, hal 235
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Artinya: apa-apa yang di mengerti secara ‘urf adalah seperti apa yang disyaratkan
menurut syara’

Dengan adanya syarat di atas, maka dapat diketahui hikmah dari Jjarah dan
hikmahnya cukup besar karena di dalamnya mengandung manfaat bagi manusia
karena perbuatan yang bisa dikerjakan oleh seseorang belum tentu bisa di kerjakan

oleh orang lain.**

Dalam hal besar kecilnya upah, Islam mengakui kemungkinan terjadinya
dikarenakan beberapa sebab: perbedaan jenis pekerjaan, perbedaan jenis kemampuan,
keahlian, dan pertimbangan bukan keuangan dalam memilih pekerjaan, mobilitas

tenaga yang berbeda. Pengakuan perbedaan ini didasarkan firman Allah SWT.

PR g ‘1,/ . E T

@QMLMJ\»JJJ)) bjmwﬁanwé;.pv;fu

Artinya: Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tubanmu? kami Telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia,
dan kami Telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian
yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan.(Q.S. al-Zukhruf 32)*

Dan An-Nahl 71

3 Abdul wahab khalaf,, kaidah-kaidah hukum islam, (Jakarta: Rajawali Pers 1993), hal 136
2 2 Ali Ahmad Al-Jurjawi, Terjemah Falsafah Dan Hukum Islam, (Semarang: asy sifa’, 1992), hal 397
Z Depag R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal 789
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Artinya: Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain dalam hal
rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezkinya itu) tidak mau
memberikan rezki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar

mereka sama (merasakan) rezk1 itu. Maka mengapa mereka mengingkari
nikmat Allah(Q.S. An-Nahl 71).2

D. Sistem Pengupahan
Dalam pengupahan terdapat dua sistem, yaitu:

1. Sistem Pengupahan dalam Pekerjaan Ibadah
Upah dalam perbuatan ibadah atau ketaatan, seperti dalam shalat, puasa, haji
dan membaca Al-Qur’an diperselisihkan kebolehannya oleh para ulama
karena berbeda cara pandang terhadap pekerjaan-pekerjaan ini.
Mazhab Syafi’l dan Maliki, Ibnu Hazm membolehkan mengambil upah
sebagai imbalan mengajar Al-Qur’an dan ilmu-ilmu, karena ini termasuk jenis
imbalan perbuatan yang diketahui dan tenaga yang diketahui. Ibnu Hazm
mengatakan bahwa pengambilan upah sebagai imbalan mengajar Al-Qur’an
dan pengajaran ilmu baik secara bulanan atau sekaligus karena nash yang

melarang tidak ada.?’

2 Ibid, hal 412
27 Ismail Nawawi, Figh Muamalah, (Surabaya: Vira Jaya Multi Press, 2009), hal 92
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Pendapat lain yang dikemukakan oleh Sayyid Sabiq ulama menfatwakan
tentang kebolehan mengambil upah yang dianggap sebagai pebuatan baik,
seperti para pengajar Al-Qur'an® Menurut Imam Hambali bahwa
pengambilan upah dari pekerjaan adzan, gamat, mengajarkan Al-Qur’an, figh,
hadits, ibadah haji, dan puasa qada’ adalah tidak boleh, diharamkan bagi
pelakunya untuk mengambil upah tersebut. Tapi boleh mengambil upah dari
pekerjaan-pekerjaan tersebut, seperti mengajarkan Al-Qur’an, hadits, dan figh,
dan haram mengambil upah yang termasuk kepada tagarrub seperti membaca
Al-Qur’an, shalat, dan lainnya.?’

2. Sistem Pengupahan dalam Pekerjaan yang Bersifat Materi
Dalam melakukan pekerjaan dan besarnya pengupahan seseorang itu
ditentukan melalui standar kompetensi yang dimilikinya, yaitu:
a). kompetensi teknis, yaitu pekerjaan yang bersifat keterampilan teknis,
contoh pekerjaan berkaitan dengan mekanik perbengkelan, pekerjaan di
proyek-proyek yang bersifat fisik, pekerjaan di bidang industri mekanik
lainnya.
b). kompetensi sosial, yaitu pekerjaan yang bersifat hubungan kemanusiaan,
seperti pemasaran, hubungan kemasyarakatan, dan lainnya.
c). kompetensi manajerial, yaitu pekerjaan yang bersifat penataan dan

pengaturan usaha, seperti manajer keuangan dan lainnya

2 Sayyid Sabiq, Figh Muamalah 13, penerjemah: Kamaluddin A. Marzuki (Bandung, Al-Ma’arif,
1987), hal 14
® Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hal 120
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d). kompetensi intelektual, yaitu tenaga di bidang perencanaan, konsultan,

dosen, guru dan lainnya.>®

Jumhur ulama’ tidak memberikan batasan maksimal atau minimal, jadi
diperbolehkan dengan sepanjang waktu dengan tetap ada, sebab tidak ada dalil
yang mengharuskan membatasinya. Ulama’ Hanafiyah tidak menetapkan
pekerjaan tentang awal waktu akad. Sedangkan ulama’ Syafi’iyah mensyaratkan
sebab kalau tidak dibatasi hal itu menyebabkan tidak diketahuinya awal waktu

yang wajib dipenuhi.*'
E. Macam-Macam Ujrah

Dilihat dari segi obyeknya, akad A/-jjarah dibagi para ulama Figh dua
macam yaitu: bersifat manfaat dan bersifat pekerjaan (jasa). Jjarah yang bersifat
manfaat adalah sewa-menyewa rumah, took, kendaraan, pakaian dan perhiasan.
Apabila manfaat itu merupakan manfaat yang dibolehkan syara’ untuk
dipergunakan, maka para ulama figh sepakat menyatakan boleh dijadikan obyek

sewa-menyewa.

Ijarah bersifat pekerjaan ialah dengan mempekerjakan seseorang untuk
melakukan suatu pekerjaan. Jjarah seperti ini, menurut ulama para figh,
hukumnya boleh apabila jenis pekerjaan itu jelas, seperti buruh bangunan, tukang

jahit, buruh pabrik dan tukang sepatu. Jjarah seperti ini ada yang bersifat pribadi,

30 Jsmail Nawawi, Figh Muamalah, (Surabaya: Vira Jaya Multi Press, 2009), hal, 89-93
3! Rahmat Syafe’l, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004) Cet. 2 hal 127
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seperti menggaji seorang pembantu rumah tangga, dan yang bersifat serikat,
yaitu seseorang atau sekelompok orang yang menjual jasanya untuk kepentingan

orang banyak, seperti tukang sepatu, buruh pabrik dan tukang jahit 32

Apabila orang yang dipekerjakan itu bersifat pribadi, maka seluruh
pekerjaan yang ditentukan untuk dikerjakan menjadi tanggungjawabnya. Para
ulama figh sepakat menyatakan bahwa apabila obyek yang dikerjakan itu rusak
ditangannya, bukan kelalaian dan kesengajaan, maka ia tidak boleh dituntut
ganti rugi. Apabila kerusakan itu terjadi atas kesengajaan atau kelalaiannya,

maka, menurut kesepakatan pakar figh, ia wajib membayar ganti rugi.

Penjual jasa untuk kepentingan orang banyak, seperti tukang jahit dan
tukang kasur, apabila melakukan suatu kesalahan sehingga kasur orang yang
diperbaikinya rusak atau pakaian yang dijahit oleh penjahit itu rusak, maka
para ulama figh berbeda pendapat dalam masalah ganti rugi terhadap
kerusakan itu. Ulama hanabilah dan syafi’iyah berpendapat bahwa apabila
kerusakan itu bukan unsur kesengajaan dan kelalaian tukang sepatu atau
tukang jahit itu, maka tidak dituntut ganti rugi.Imam Ahmad ibn hanbal
berpendapat bahwa penjual jasa untuk kepentingan umum bertanggungjawab
atas kerﬁsakan barang yang sedang ia kerjakan, baik dengan sengaja maupun
tidak, kecuali kerusakan itu di luar batas kemampuannya. Ulama malikiyah

berpendapat bahwa apabila sifat pekerjaan itu membekas pada barang yang

32 Nasrun Haroen, Figih muamalah, hal,236
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dikerjakan, baik sengaja maupun tidak sengaja, segala kerusakan yang terjadi

menjadi tanggungjawab mereka dan wajib diganti.*
F. Bentuk-Bentuk Ujrah
Upah atau yjrah dapat diklasifikasikan menjadi dua:

Pertama, upah yang telah disebutkan (gjrum musamma) itu syaratnya

ketika disebutkan harus disertai kerelaan kedua belah pihak yang bertransaksi.

Kedua, upah yang sepadan (ajrum mitsli) adalah upah yang sepadan
dengan kerjanya sesuai dengan kondisi pekerjaannya (profesi kerja) jika akad

ijarahnya telah menyebutkan jasa (manfaat) kerjanya.
G. Hak Menerima Upah

Menurut Sayyid Sabiq dalam bukunya Figh Sunnah dijelaskan bahwa

buruh (muajjir) berhak menerima upahnya ketika* :

1. Selesai bekerja, maksudnya adalah ketika pekerjaan yang diterima oleh
muajjir telah selesai dilaksanakan maka muajjir berhak untuk menerima
upahnya, hal ini berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu

Majah, Nabi Muhammad SAW bersabda:

* Ibid, hal 237
34 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, penerjemah: Kamaluddin A. Marzuki (Bandung, Al-ma’arif, 1987), hal
2 l. .
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Artinya: Dari Ibnu Umar ia berkata: telah bersabda Rasulullah SAW:
Berilah kepada seorang buruh upahnya sebelum kering
keringatnya.

. Mengalirnya manfaat, jika Jjarah untuk barang

Apabila terdapat kerusakan pada ain’ (barang) sebelum dimanfaatkan dan
sedikitpun belum ada waktu yang berlalu, Jiarah batal.

. Memungkinkan mengalimya manfaat jika masanya berlangsung, ia
mungkin mendatangkan manfaat pada masa itu sekalipun tidak terpenuhi
keseluruhannya.

. Mempercepat dalam bentuk pelayanan atau kesepakatan kedua belah

pihak sesuai dengan syarat, yaitu mempercepat bayaran.

H. Pelaksanaan Ujrah

Selanjutnya seperti yang dijelaskan dalam pengertian wjrah, maka

ketentuan-ketentuan yang berlaku didalamnya akan berkaitan dengan ijarah.

Hukum dasar Jjarah adalah bahwa kontrak itu harus dilaksanakan. Bila tidak ada

keterangan sebagaimana pelaksanaan kontrak itu, atau tidak dicantumkan kapan

kontrak itu dimulai saat itu.

3 Abi Abdillah Muhammad Ibn Yazid, Sunan Jbn Majah, (Beirut: Dar Al-Fik, tt), hal 709
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1). Pembayaran upah

Jika Jjarah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban pembayaran upahnya
pada waktu berakhirnya pekerjaan, bila tidak ada pekerjaan lain. Jika akad
sudah berlangsung dan tidak disyaratkan mengenai pembayaran dan tidak ada
ketentuan penagguhnya. Menurut Abu Hanifah, wajib diserahkan upahnya
secara berangsur sesuai dengan manfaat yang diterimanya. Menurut Imam
Syafi’l dan Ahmad, sesungguhnya ia berhak atas akad itu sendiri, jika mu’jir
menyerahkan zat benda yang disewa kepada musta’jir, ia berhak menerima
bayarannya, karena penyewa (Musta jir) sudah menerima kegunaannya.’ 6
Tidak ada alasan untuk tidak membayar upah apabila pekerjaan yang
ditugaskan kepada pekerja telah selesai dikerjakannya. Bahkan dalam salah
satu hadits qudsi orang tidak mau membayar upah dinyatakan sebagai musuh

Allah SWT sebagaimana dalam hadits berikut:

B o T S S S A TR A
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Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata: telah bersabda Rasulullah SAW: Telah
berfirman Allah Ta’ala ada tiga orang yang akan menjadi musuhNya di hari
giyamat seorang beri (perjanjian) dengan (nama)ku kemudian ia berkhianat
dan seorang jual seorang merdeka lalu ia makan harganya dan seorang yang

3 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hal 121
37 Bukhori, Shahih Al Bukhari Bihasiyat Al Imam Al Sindj, (Beirut, Lebanon, Darul Al Kotob Al
Iimiyah, Edisi 4: 2008) juz 2 hal 66 '
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mengambil seorang pelayan, lalu ia ambil tenaganya dengan cukup tetapi
tidak ia bayar gajinya.

Dari hadits di atas, terlihat bahwa Allah SWT memusuhi semua orang
yang menzalimi orang lain, namun dalam hadits ini ada penguatan terhadap tiga
jenis praktek penzaliman (pelanggaran sumpah atas nama Allah: trafikking

(penjualan orang), dan tidak membayar upah pekerja).

Hadits ini menjadi dalil bahwa upah merupakan hak bagi pekerja yang
telah menyelesaikan pekerjaannya yang diserahkan kepadanya. Sebagai
pengimbang dari kewajibannya melakukan sesuatu, maka ia akan mendapatkan

upah sesuai dengan yang telah disepakati bersama.

I. Berakhirnya Akad Ijarah
Para ulama figh menyatakan bahwa akad Jjarah akan berakhir apabila:

1. Obyek hilang atau musnah

2. Tenggang waktu yang disepakati dalam akad ljarah telah berakhir.
apabila yang disewakan rumah , maka rumah itu dikembalikan kepada
pemiliknya, dan Apabila yang disewa itu jasa seseorang maka berhak
menerima upahnya. Kedu; hal ini- disepakati oleh seluruh ulama figh.

3. Menurut ulama Hanafiyah, wafatnya seseorang yang berakad, karena
akad Jjarah, menurut mereka tidak boleh diwariskan. Sedangkan

menurut jumhur ulama akad Jjarah tidak batal dengan wafatnya salah
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seorang yang berakad, karena manfaat, menurut mereka, boleh
diwariskan dan Jjarah sama dengan jual beli, yaitu mengikat kedua

belah pihak yang berakad.



BAB I

TRANSAKSI PEMASANGAN KAWAT GIGI DI RUMAH SAKIT
UMUM HAJI SURABAYA

A. Gambaran Umum Rumah Sakit Haji Surabaya

1. Sejarah dan Lokasi

Rumah Sakit Umum (RSU) Haji Surabaya adalah rumah sakit milik
pemerintah propinsi Jawa Timur yang didirikan berkenaan peristiwa yang

menimpa para jamaah haji Indonesia di terowongan Mina pada tahun 1990.

Dengan adanya bantuan dana dari pemerintah Arab Saudi dan
ditambah biaya dari pemerintah propinsi Jawa Timur, berhasil dibangun
gedung beserta fasilitasnya dan resmi dibuka pada tanggal 17 April 1993
sebagai RSU kelas C. pada tahun 1998 berkembang menjadi RSU kelas B
non-pendidikan. Pada tanggal 8 Agustus 2008 menjadi RSU kelas B

pendidikan.

RSU Haji Surabaya, ditunjang dengan alat medis yang canggih dan
dokter spsialis. Dengan fasilitas yang tersedia, RSU Haji telah ikut mendidik
mahasiswa kedokteran dan menyelenggarakan postgraduate training untuk

dokter dari RS se-Jawa Timur.

" ! Wawancara, Sub bag kepegawaian, RSU Haji Surabaya, Tanggal 20 Januari 2011

41
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Lokasi Rumah Sakit Umum Haji Surabaya terletak di Jalan Manyar
Kerto adi kelurahan Kelampis Ngasem Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya
(sebelah timur asrama haji Embarkasi Surabaya). Batas wilayah geografis
RSU Haji Surabaya adalah sebelah utara berbatasan dengan perumahan
kertajaya indah, sebelah timur berbatasan dengan pertokoan Galaksi mall,
sebelah selatan berbatasan dengan asrama haji Embarkasi Surabaya, dan

sebelah barat berbatasan dengan Asrama haji Surabaya.

Luas lahan RSU Haji Surabaya 24.000 m2 dengan luas bangunan
15.630 m2. Yang terdiri dari pelayanan rawat inap 5.542 m2, pelayanan

rawat jalan 934 m2, pelayanan gawat darurat 804 m2, pelayanan penunjang

7.666 m2, administrasi 684 m2, ruang hijau 1.629 m2.2

2. Visi, Misi, Motto, dan fasilitas pelayanan

a. Visi
Rumah sakit pilihan masyarakat, prima dan islami dalam pelayanan,
pendidikan dan penelitian.

b. Misi
1). Menyediakan pelayanan kesehatan dan pendidikan yang
berkualitas melalui sumberdaya manusia (SDM) yaxig professional,
mukhlis, komitmen tinggi, sesuai dengan perkembangan [PTEKDOK.

2). Meningkatkan kualitas hidup sesuai dengan harapan pelanggan.

2 Ibid. -
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3). Mewujudkan sarana dan prasarana yang memadai.

4). Mewujudkan wahana pembelajaran dan penelitian dalam upaya
membentuk professional yang handal.

S)menanamkan budaya kerja sebagai bagian dari ibadah dan
profesionalisme.

6) mengembangkan progam unggulan.

7) mengembangkan jejaring dengan institusi lain.
c. Motto
Menebar salam dan senyum dalam pelayanan.

d. Fasilitas Pelayanan

Fasilitas pelayanan yang ada di RSU Haji Surabaya adalah sebagai
berikut:

a. Gawat darurat24 jam

b. Poliklinik Spesialis

c. Bedah Sentral

d. Rehabilitasi Medis

e. Laboratorium Patologi Klinik

f. Medical Check Up One Stop Servics & Home care

g. Apotek 24 jam.

h. Pelayanan unggulan.
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i. Unit pelayanan intensif
j. Radiologi
k. Patologi Anatomi
L Giz’
3. Kebijakan mutu Rumah sakit haji Surabaya
Rumah sakit haji Surabaya berkomitmen senantiasa memberikan
pelayanan kesehatan wahana pendidikan dan penelitian serta melakukan
kolaborasi yang berkualitas dan islami melalui penyediaan pelayanan
klinik yang aman, efektif efisien didukung oleh sumber daya manusia

sarana prasarana serta system manajemen yang berstandar kelas dunia.

B. Ketenagakerjaan

Rumah sakit umum haji Surabaya didukung oleh sumber daya
manusia berjumlah 891 orang. Dengan gambaran jenis kepegawaian pada
tahun 2009 adalah sebagai berikut: pegawai negeri sipil (PNS) sebanyak 654
orang, dan non PNS sebanyak 237%. Karyawan yang berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 279 dan jenis kelamin perempuan sebanyak 512 orang.
Karyawan yang sudah menikah sebanyak 608 orang dan karyawaﬁ yang

masih bujang 46 orang PNS.

3 yLs

Ibid.
4 RSU Haji Surabaya, Evaluasi kinerja Rumah sakit umum haji Surabaya tahun 2009, (Surabaya,
2010), hal 3 o :
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~ 3. Struktur Organisasi Rumah Sakit Umum Haji Surabaya

DIREKTUR
STAF MEDIK KOMITE-KOMITE SPI
FUNGSIONAL
WADIR YANMED & WADIR WADIR UMUM &
KEPERAWATAN JANGMED. KEUANGAN
BIDANG BIDANG BIDANG JANMED BIDANG BAG UMUM BAG PPE BAG
YANMED KEPERAWATAN DIKLIT KEUANGAN
| 1 1 1 J ula..L
SEKSI SEKSI SEKSI PENGEMB —  SEKSI SUBBAG TU SUBBAG - SUBBAG
— PENGMB —  PENGEMYAN FASILITAS MEDIK DIKLAT &RT SUNGRAM & | PENERIMAAN
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D. Sistem Transaksi Pemasangan Kawat Gigi

Menurut pengamatan setelah wawancara di Instalasi Gigi dan Mulut.
ketika Penulis tanyakan bagaimana sistem transaksi pemasangan kawat gigi di
sini, “pembayaran pemasangan kawat gigi disini sekitar 6 juta, di bayar separuh
dulu sisanya bisa di angsur selama 4 bulan. Untuk biaya kontrol sekitar berapa
“kalau biaya kontrol 70 ribu, kontrol dilakukan setiap 2 minggu sckali. Selain
biaya pemasangan kawat gigi apa ada biaya lain “ada yaitu cabut gigi dan tambal
gigi, kalau cabut gigi sekitar seratus lima ribu rupiah, kalau tambal ada beberapa
Jjenis yaitu jenis tumpatan komposir sekitar seratus tiga puluh lima ribu rupiah,
Jenis tumpatan GIC sekitar delapan puluh lima ribu rupiah, jenis tumpatan
amalgam sekitar lima puluh lima ribu rupiah. Penulis bertanya lagi seumpama
ada pasien pasang kawat gigi yang jenis nya cekatan terus ganti dengan alat yang
lepasan, kira-kira dikenai biaya berapa “kalau ada pasien yang pasang kawat gigi
pakai yang jenis cekatan, kemudian di pasang alat yang lepasan biayanya sekitar
lima ratus ribu per rahang.’

Tentang dampak pemasangan kawat gigi bagi gigi yang sehat adalah
sebagai berikut:

Ada, untuk gigi yang sehat atau masih baik apabila di pasang kawat akan
menyebabkan kelainan susunan pada gigi dapat menyebabkan penyimpangan
letak gigi dan atau malrelasi lengkung geligi (rahang) diluar rentan kewajaran

yang dapat diterima (maloklusi). Bentuk gigi kurang sempurna, menurut
bentuknya gigi rahang atas dapat dibedakan menjadi insisivi sentral, insisivi

> Wawancara dengan ibu Farida Syamlan, Dokter Spesialis Ortodontik, Tanggal 20 Januari 2011.
Pukul 11:30 Wib. ‘ o
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lateral, kaninus, premolar dan molar sedangkan di rahang bawah insisivi sentral
dan lateral mempunyai bentuk yang hampir sama kaninus, premolar, dan molar.
bentuk gigi yang bervariasi didapatkan pada insisivi lateral atas yang bisa berupa
pasak (peg shaped). Bila terjadi geminasi atau fusi berarti jumlah gigi tidak
normal. Geminasi adalah satu benih gigi yang bertumbuh menjadi dua gigi secara
utuh atau sebagian tetapi akarnya satu, Fusi adalah dua benih gigi yang
bertumbuh menjadi satu gigi dengan mahkota yang besar tetapi akarnya tetap
dua, biasanya pada insisivi. Jumlah gigi tidak lengkap, kelainan jumlah gigi
dapat berupa kelebihan gigi (Hiperdontia) atau kekurangan gigi (Hipodontia).
Gigi kelebihan yang paling sering ditemukan di rahang atas adalah mesiodens,
terletak di antara insisivi sentral. Letaknya kadang-kadang terbalik (inverted)
mahkota mengarah ke apikal dan apeksnya mengarah ke oklusal, jumlahnya
dapat lebih dari satu, bentuknya kadang-kadang tidak normal. Bila jumlahnya
dua bisa hanya satu yang erupsi dan satu lagi tidak erupsi atau dua-duanya tidak
erupsi. Untuk itu bila didapat satu mesiodens perlu dilakukan foto rontgen untuk
mengetahui berapa mesiodens yang ada. Selain mesiodens gigi kelebihan bisa
berupa laterodens yang terletak di sebelah insisivi lateral. Bentuknya kadang-
kadang menyerupai insisivi lateral yang normal sehingga sukar dibedakan. Ada
juga premolar tambahan terutama di rahang bawah. Bila terdapat insisivi lateral
yang dipilih untuk dicabut adalah yang letaknya tidak normal.®

Hasil pengamatan di lapangan 10 pasien dokter gigi berhasil dimintai
keterangan perihal pemasangan kawat gigi: |

Dari 10 orang yang bersedia dimintai keterangan ternyata 5 orang atau
sekitar 50 % pasien menggunakan kawat gigi untuk kecantikan, dan 4 orang atau
sekitar 40 % menggunakan kawat gigi untuk berobat, sedangkan 1 orang atau 1
% disarankan oleh dokter.

Dari 10 orang yang bersedia dimintai keterangan ternyata biaya pasien
pasang kawat gigi sekitar 6 juta.

Dari 10 orang yang bersedia dimintai keterangan ternyata pasien

melakukan kontrol selama 2 minggu sekali.

¢ Wawancara dengan bpk Aris fauzi, Dokter gigi, tanggal 25 Nopember 2010. pukul 13:00
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Dari 10 orang yang bersedia dimintai keterangan ternyata setiap
melakukan kontrol biayanya 70 ribu rupiah.

Dari 10 orang yang bersedia dimintai keterangan ternyata 8 orang atau
sekitar 80 % tidak keberatan mengeluarkan uang 4 juta - 12juta untuk
pemasangan kawat gigi, dan 2 orang atau sekitar 20 % sangat berat
mengeluarkan uang sebanyak itu. Salah seorang menjawab ‘sebenarnya sangat
berat tapi bayarnya kan bisa diangsur” kata salah satu pasien yang berhasil
ditemui di ruang tunggu pasien.’

Dari 10 orang yang bersedia dimintai keterangan ternyata 5 orang atau
sekitar S50 % merasa puas setelah pasang kawat gigi, dan 4 orang atau sekitar 40
% merasa biasa saja, sedangkan | orang atau sekitar 1 % belum merasakan apa-
apa karena masih baru pakai, katanya “saat ini belum ya, karena masih awal dan
belum ada hasil”?

Dari 10 orang yang bersedia dimintai keterangan ternyata 7 orang atau 7
% tidak tahu bahwa penggunaan kawat gigi untuk kecantikan tidak
diperbolehkan dalam agama Islam, dan 3 orang atau 30 % tahu kalau pasang

kawat gigi untuk kecantikan tidak diperbolehkan dalam agama Islam.

7 Wawancara dengan ibu Indrawati, seorang pasien dokter gigi. Tanggal 20 Januari 2011. Pukul 17:20

Wib

8 Ibid
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PERSPEKTIF HUKUM ISLAM TERHADAP TRANSAKSI
PEMASANGAN KAWAT GIGI

A. Transaksi Pemasangan Kawat Gigi
Dalam hukum Islam ada sistem upah a/-jjarah berasal dari kata al-gjru
yang berarti al-iwadhu (ganti). Menurut ulama Syafi’iyah al-jjarah adalah
suatu jenis akad atau transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu,
bersifat mubah dan boleh dimanfaatkan, dengan cara memberi imbalan
tertentu. Bila yang menjadi obyek transaksi adalah manfaat atau jasa dari
suatu benda disebut jjarah al-‘ain. Bila yang menjadi obyek transaksi atau
manfaat atau jasa dari tenaga seseorang discbut jjarah ad-dzimah atau upah-
mengupah. Sistem transaksi pemasangan kawat gigi pembayarannya diangsur
selama empat bulan, dengan biaya total enam juta rupiah. kontrol dilakukan
setiap dua minggu sekali dengan biaya tujuh puluh ribu rupiah. Dalam wujrak
ada syarat yang harus dipenuhi yaitu:
1. Adanya kerelaan kedua belah pihak yang melakukan akad.
2. Mengetahui manfaat dengan sempurna barang yang diakadkan, sehingga
mencegah terjadinya perselisihan. Hendaklah barang yang menjadi

transaksi (akad) dapat dimanfaatkan kegunaannya menurut syara’.

50
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3. Obyek Jjarah boleh diserahkan dan digunakan secaara langsung dan tidak
ada cacatnya

4. Obyek [jarah itu sesuatu yangdihalalkan oleh syara’

5. Upah atau sewa dalam [jarah harus jelas, tertentu, dan sesuatu yang

memiliki nilai ekonomi.

Dalam transaksi pemasangan kawat gigi ada unsur yang tidak
terpenuhi dalam wjrah yaitu manfaat suatu barang, hendaklah dapat di
manfaatkan kegunaannya menurut syara’. Pemasangan kawat gigi pada
pasien yang sebenarnya tak butuh perawatan merupakan perbuatan sia-sia,
termasuk mubazir, karena kawat tersebut tidak akan membawa pengaruh
apa-apa pada pertumbuhan gigi selanjutnya, tetapi membuang-buang uang
untuk sesuatu yang tidak perlu dan cenderung berlebih-lebihan dan
bermewah-mewahan yang tidak disukai oleh Allah SWT. Hal ini didasarkan

Al-Qur’an surat Al-Mu’minun 64-65
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Artinya: Hingga apabila kami timpakan azab, kepada orang-orang yang hidup
mewah di antara mereka, dengan serta merta mercka memekik minta
tolong. Janganlah kamu memekik minta tolong pada hari ini.
Sesungguhnya kamu tiada akan mendapat pertolongan dari kami.
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Al-Isra’ 26-27
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Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros
pemboros itu adalah Saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat
ingkar kepada Tuhannya.

Dari penjelasan di atas menyimpulkan bahwa transaksi pemasangan
kawat gigi, bagi pasien yang fidak butuh perawatan pemasangan kawat gigi
merupakan perbuatan mubazir, karena pemasangan kawat gigi berkisar
enam juta sedangkan kawat tersebut tidak membawa pengaruh apa-apa
pada pertumbuhan gigi selanjutnya. Akan lebih baik bila kelebihan rezeki
digunakan untuk beramal shaleh yang akan mempercantik kepribadian diri
secara hakiki, di samping akan membawa kebahagiaan dan keberkatan
dunia dan akhirat.

Lain halnya dengan pasien yang butuh perawatan pemasangan kawat
gigi akan mengembalikan susunan gigi pada fungsinya sebagai alat
pengunyah, pendukung pengucapan. Maka pemasangan kawat gigi termasuk

pengobatan yang disarankan oleh syara’.
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B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Pemasangan Kawat Gigi

Dalam hukum Islam ada sistem wujrah upah-mengupah yaitu suatu

jenis akad atau transaksi untuk mengambil manfaat dengan jalan memberi
penggantian. Dalam arti pasien pergi ke dokter gigi untuk pasang kawat gigi
kemudian pasien memberikan upah kepada dokter gigi atau bisa di sebut jasa
yaitu memperkerjakan seseorang untuk melakukan pekerjaan. Dalam upah-
mengupah ujrah ada istilah mu’jir dan musta’jir yaitu orang yang melakukan
akad upah-mengupah. Mu ’jir adalah yang memberikan upah, musta ’jir adalah
orang yang menerima upah. Syarat upah-mengupah, a/-muta’agidain, kedua
belah pihak yang berakad menyatakan kerelaannya untuk melakukan akad
ujrah, manfaat yang menjadi obyek ujrah harus diketahui secara sempurna

(yang menjadi obyek disini mengenai kawat gigi).

Setiap pasien mempunyai niat yang berbeda-beda, ada pasien yang

pasang kawat gigi dengan niat untuk mengembalikan susunan gigi pada
fungsinya sebagai alat pengunyah, pendukung pengucapan. Ada juga pasien
yang pasang kawat gigi dengan niat untuk kecantikan (estetik). Di zaman
sekarang pasang kawat gigi sudah menjadi trend, fashion kebanyakan orang
pasang kawat gigi untuk kecantikan (estetik). Seorang pasien yang ingin
-pasang kawat gigi mengeluarkan biaya yang tidak sedikit, pemasangan kawat
gigi berkisar enam juta rupiah Dalam upah-mengupah (wjrai) pemasangan

kawat gigi belum memenuhi rukun dan syarat upah-mengupah (ujrah). Hal
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ini ada rukun dan syarat yang belum terpenuhi seperti, manfaat yang menjadi
obyek Al-jjarah (upah-mengupah) harus diketahui, sehingga tidak muncul
perselisihan dikemudian hari. apabila manfaat yang menjadi obyek tidak
jelas, maka akadnya tidak sah.

Oleh karena itu, sistem transaksi pemasangan kawat gigi yang telah
disebutkan di atas belum sesuai dengan hukum Islam. Karena tidak
memenuhi rukun dan syarat upah mengupah. Dan ada unsur merubah ciptaan

Allah, hal ini didasarkan dalam surat An-Nisa’ ayat 119:
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Artinya: Dan Aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh
mercka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka
benar-benar memotongnya dan akan Aku suruh mereka (mengubah
ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka meubahnya barangsiapa
yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allah, Maka
Sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata.

Dan sesungguhnya merecka akan Aku sesatkan, schingga mereka
terperosok menyembah berhala dan menyembah syaitan sendiri. Aku hendak
membeiokkan mereka dari jalan yang benar, sehingga tersesat jauh sekali.

Dan sungguh akan Aku janjikan kepada mereka angan-angan kosong kepada

mereka di jalan kesesatan. Mengenai kesenangan palsu, kebahagiaan palsu,

! Depag R.1. A/ Qur’an dan Terjemahnya, hal 141
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dan keselamatan dari pembalasan di akhir perjalanan. Sehingga hidup mereka
dipenuhi oleh harapan-harapan kosong dan cita yang tidak dapat dicapai.
Pemuda-pemudi diperdayakan menuruti hawa nafsu, kemudian jatuh ke
dalam kecelakaan. Atau berangan-angan pada perkara yang tidak dapat
dicapai, schingga usia habis dalam bermenung.’? Ia juga menyatakan niatnya
secara terang-terangan hendak membawa mereka kepada perbuatan-
perbuatan yang buruk, syiar-syiar kehinaan, dan merajut mitos-mitos, seperti
membelah telinga binatang tertentu, dan setelah itu diharamkan
menunggangnya atau memakannya , padahal Allah tidak mengharamkannya.?

Dan sungguh akan aku perintah mereka, sampai mereka merubah
ciptaan Allah. Menurut hadits yang dirawikan oleh Imam Ahmad dari Abu
Hurairah: “Nabi SAW melarang wasyam.” Wasyam yaitu kulit ditembus-
tembus dengan jarum halus lalu diberi warna biru atau merah, diberi

kembang-kembang atau gambar-gambar lain, yang biasa disebut Tato.
//,)o’.,o 4 -/”b/ ’a’/b’ . P . AJO/ . z ,\‘ . .2
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Hadits. ini melarang mengebiri binatang, dan Allah melarang

mencacah kulit dengan berbagai warna dan ukiran. Ada juga orang yang

2 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta, PT. Pustaka Panjimas 1983, hal 323

3 Sayyid Quthub, Fi Zhilalil Qur’an,(Beirut, Darusy Syuruq, 1992), hal 81

4 Syaikh kamil Muhammad ‘Uwaidah, A/-Jami’ i Fighi An-Nisa, (Beirut:Daarul Kutub Al-Ilmiyah
Cet 1 1996), hal 657 ' '
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mencacah dirinya menggambarkan Nabi Isa di atas kayu palang. Semuanya
ini dilarang Tuhan sebab merobah apa yang dijadikan Tuhan dan tidak ada
maksud yang baik. Demikian juga memepat gigi, gigi anak perempuan di
pepat sehingga habis. Karena pemandangan orang itulah yang bagus.

Dan barangsiapa yang mengambil syeitan menjadi pelindung selain
Allah, sesungguhnya rugilah dia, rugi senyata-nyatanya. Ayat ini
menerangkan betapa jahat siasat syaitan memperdayakan hamba-hamba
Allah, dengan melalui berbagai pintu. Bukan pintu kejahatan, bukan pintu
ibadah kepada Tuhan dicampurinya juga, sehingga orang tersesat. Setelah
sesat, niscaya rugi, rugi di dunia, dan rugi di akhirat, usia habis dengan
percuma, dan sukar membebaskan diri apabila telah jatuh.

Dalam surat Ar-Rum ayat 30 dijelaskan

. - -
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Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia

menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah)
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.s

Tegakkanlah wajahmu artinya berjalanlah tetap di atas jalan agama

yang telah dijadikan syari’at oleh Allah untuk engkau dari agama Nabi

3 Depag R.I A/ Qur’an dan Terjemahnys, hal 645
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Ibrahim yang disebut Hanif atau Almustagim yaitu Lurus. Dan lazimilah
atau tetaplah pelihara fitrahmu sendri, yaitu rasa asli murni dalam jiwamu
sendiri yang belum kemasukan pengaruh dari yang lain, yaitu mengakui
adanya kekuasaan tertinggi dalam alam ini, yang Maha Kuasa, Maha
Perkasa, Maha Raya, mengagumkan, penuh kasih sayang, indah dan elok.

Firman Allah:

- E2
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap
jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" .
merecka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), kami menjadi
saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu
tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-

orang yang lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan)"
Dan sckali-kali tidaklah ada pergantian pada ciptaan Allah La tabdila
Ii khalq Allah mengisyaratkan bahwa agama Islam yang merupakan cerminan
lagi sejalan tuntunannya dengan fitrah itu, tidak wajar diganti, atau tidak
dapat diganti. Karena itu melekat dalam kepribadian setiap insan.” bahwa
Allah Ta’ala menentukan yaitu, kepercayaan atas adanya Yang Maha Kuasa

adalah fithri dalam jiwa dan ‘aqal manusia, tidak dapat diganti dengan yang

¢ Depag R.1. Al Qur’an dan Terjemahnys, hal 250
7M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: PT. Lentera Hati, 2002), hal, 58
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lain. Ibnu Abbas, Ibrahim An-Nakhaa’iy, Sa’id bin jubair, Mujahid, ‘Ikrimah,
Ibnu Zaid dan Imam Bukhari menafsirkan bahwa tidak dapat diganti agama
Allah dengan yang lain. Itulah agama yang lurus, berpegang teguh dengan
syari’at yang telah diatur oleh Allah berdasar kepada fithrah yang bersih.

Tetapi teramatlah manusia yang tidak mengetahui.®
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Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, berkata dia: berkata Nabi SAW: “Tidaklah
dilahirkan seorang anak melainkan dalam keadaan fitrah. Maka
kedua ibu bapaknyalah yang menyahudikan-nya menashranikannya
atau memajusikannya”.

Maka kembalilah kepada Tuhan, bertaubat, bertaqwa kepada-Nya.
Dirikanlah shalat sekali-kali janganlah termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Allah dan dari mereka yang memecah belah agama
mereka, merubahnya, merusaknya dan beriman dengan segala isinya,
mengingkari sebagian yang lain, masing-masing golongan merasa bangga

dengan pendapatnya dan pendiriannya sendiri.” Allah berfirman:

8 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Surabaya: Pustaka Islam, 1976), hal 101
9 Ibnu Katsir, Tafsir Ibau Katsir, (Surabaya: PT: Bina Iimu, 1990), hal 237



59

T N AR T & o PR R AVOT B ORI BT ARt
G o4 &5 AT ) pmzal L] o0 § e 2 ot 1987 g 15853 ool O

@ olans 156

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya dan
mereka menjadi bergolongan, tidak ada sedikitpun tanggung
jawabmu kepada mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanyalah
terserah kepada Allah, Kemudian Allah akan memberitahukan
kepada mereka apa yang Telah mereka perbuat



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa:

1.

Transaksi pemasangan kawat gigi, bagi pasien yang tidak butuh
perawatan merupakan perbuatan mubazir, karena pemasangan kawat gigi
berkisar enam juta sedangkan kawat tersebut tidak membawa pengaruh
apa-apa pada pertumbuhan gigi selanjutnya. Lain halnya dengan pasien
yang butuh perawatan pemasangan kawat gigi akan mengembalikan
susunan gigi pada fungsinya sebagai alat pengunyah, pendukung
pengucapan. Akan lebih baik bila kelebihan rezeki digunakan untuk
beramal shaleh yang akan mempercantik kepribadian diri secara hakiki, di
samping akan membawa kebahagiaan dan keberkatan dunia dan akhirat.

Dalam upah-mengupah (ujrah) transaksi pemasangan kawat gigi belum
memenuhi rukun dan syarat. Hal ini ada rukun dan syarat yang belum
terpenuhi seperti, manfaat yang menjadi obyek Al-ijarah (upah-
mengupah) harus diketahui, sehingga tidgk muncul perselisihan
dikemudian hari. apabila manfaat yang menjadi obyek tidak jelas, maka
akadnya tidak sah. Hendaklah barang yang menjadi transaksi (akad)

dapat dimanfaatkan kegunaannya menurut syara’. Oleh karena itu,
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transaksi pemasangan kawat gigi yang telah disebutkan di atas belum
sesuai dengan hukum Islam. Karena tidak memenuhi rukun dan syarat
upah mengupah. Dan ada unsur merubah ciptaan Allah,
B. Saran

1. Kepada dokter gigi spesialis orthodontik dalam melakukan tugas yaitu
memasang kawat gigi kepada pasien, sebaiknya mendalami syariat Islam.
Karena pemasangan kawat gigi dengan niat untuk kecantikan (estetik)
dalam syari’at Islam tidak diperbolehkan, sedangkan pasang kawat gigi
dengan niat untuk pengobatan dalam syari’at Islam di perbolehkan.

2. Kepada pasien dokter gigi spesialis orthodontik sebelum pasang kawat
gigi, sebaiknya memilih dokter gigi yang mempunyai pengetahuan agama
Islam yang mendalam dan mempunyai wawasan pengetahuan agama

Islam yang luas, Sehingga pasien tidak melanggar syari’at Islam.
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